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RINGKASAN 

 

Siti Sarah Tamara Iasyah, 08051282126041, Keanekaragaman Kepiting Biola 

(Uca spp.) di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan 

(Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

 

 Kawasan Muara Sungai Musi di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan wilayah dengan ekosistem estuari yang khas ditandai dengan 

dominasi vegetasi hutan mangrove yang signifikan. Muara Sungai Musi merupakan 

tempat bermuaranya aliran Sungai Musi dari daerah hulu, yang dipengaruhi oleh 

berbagai aktivitas seperti pertanian, pertambakan, transportasi dan pemukiman 

penduduk. Peningkatan aktivitas manusia di Muara Sungai Musi dapat berpotensi 

mempengaruhi keseimbangan ekosistem, termasuk menurunkan kualitas perairan 

dan ekosistem mangrove di kawasan tersebut. 

 Ekosistem mangrove banyak dijumpai fauna yang berasosiasi di dalamnya 

salah satunya kepiting biola (Uca spp.). Kepiting biola merupakan organisme 

intertidal yang hidup di sekitar hutan mangrove dan memiliki peran penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem muara. Sebagai keystone species dan detrivor, 

kepiting biola berperan dalam proses daur ulang bahan organik. Mereka 

mengkonsumsi detritus dari sisa tumbuhan dan hewan mati serta membantu 

memecah serasah menjadi lebih kecil yang selanjutnya didekomposisi oleh 

mikroorganisme dan fauna kecil lainnya. Peran tersebut mendukung keseimbangan 

ekosistem perairan, menjadikan kepiting biola sebagai salah satu indikator 

kesehatan ekosistem muara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 di Muara Sungai Musi, 

Sumatera Selatan, dengan enam titik stasiun pengambilan sampel yang ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling meliputi daerah hulu hingga ke muara. 

Sampel yang diambil mencakup sampel kepiting biola dan sampel substrat. 

Pengambilan sampel kepiting biola dilakukan di setiap stasiun dengan membuat 

transek secara horizontal berukuran 15 m x 1 m. Pada setiap stasiun terdapat 5 plot 

dengan ukuran masing-masing plot 1 m x 1 m, jarak antar plot seragam yakni 2,5 

m.  Parameter lingkungan yang diukur berupa suhu, salinitas, pH air, dan pH tanah. 
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Identifikasi jenis kepiting biola dan analisis tipe substrat dilakukan dari bulan 

Agustus sampai Oktober 2024 di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi 

Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. Identifikasi kepiting biola berpedoman pada buku 

Kepiting Uca di Hutan Mangrove Indonesia. Analisis tipe substrat terdiri dari dua 

metode, yaitu metode pengayakan dan pemipetan berdasarkan skala Wentworth dan 

segitiga Shepard. Analisis hubungan antara kelimpahan kepiting biola dan 

parameter perairan menggunakan regresi linear berganda dengan software IBM 

SPSS Statistics 27. 

Hasil penelitian menemukan 4 jenis kepiting biola yaitu Uca forcipata, Uca 

tetragonon, Uca triangularis, dan Uca dussumieri. Spesies yang paling dominan 

adalah Uca forcipata dengan persentase komposisi jenis 33,96–91,67%, tertinggi 

di stasiun 5 dan terendah di stasiun 3. Uca tetragonon merupakan spesies terbanyak 

kedua dengan persentase komposisi 8,33–60,38%, dominan di stasiun 3 dan paling 

sedikit di stasiun 5. Sementara itu Uca triangularis hanya ditemukan di stasiun 4 

dengan persentase komposisi sebesar 4,00% dan Uca dussumieri di stasiun 3 

dengan persentase komposisi sebesar 5,66%. 

Kelimpahan kepiting biola tertinggi berada di stasiun 3 (10,60 ind/m²) dan 

terendah di stasiun 1 (4,40 ind/m²). Nilai indeks keanekaragaman (H’) di semua 

stasiun berada pada kategori rendah dengan kisaran nilai 0,29 – 0,83. Nilai indeks 

keseragaman (E) berkisar 0,41 – 0,98 dengan stasiun 1, 2, dan 6 berada pada 

kategori tinggi, stasiun 3 dan 4 kategori sedang, dan stasiun 5 kategori rendah. Nilai 

indeks dominansi (C) berkisar  0,48 – 0,85 dimana stasiun 5 dalam kategori tinggi, 

stasiun 1, 2, 4, dan 6 berada dalam kategori sedang, dan untuk stasiun 3 berada 

dalam kategori rendah. 

Hubungan kelimpahan kepiting biola dengan parameter perairan 

menunjukkan bahwa suhu tidak berpengaruh signifikan terhadap kelimpahan 

kepiting biola, sehingga perubahan suhu tidak secara nyata menentukan kelimpahan 

kepiting biola. Sedangkan salinitas, pH air, dan pH tanah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kelimpahan kepiting biola, bersama dengan faktor lainnya. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia sebagai negara maritim memiliki wilayah laut yang lebih luas 

dibandingkan daratannya, sehingga kawasan pesisir dan laut menjadi ekosistem 

yang saling berkesinambungan (Hanafi et al. 2021). Menurut Eddy et al. (2019) 

salah satu ekosistem penting di kawasan pesisir adalah hutan mangrove, yang 

dikenal memiliki karakteristik kompleks karena dipenuhi oleh vegetasi serta 

menjadi habitat bagi beragam satwa termasuk biota perairan. Ekosistem mangrove 

banyak dijumpai fauna yang berasosiasi di dalamnya salah satunya kepiting dari 

genus Uca (Riswandi dan Febriyani, 2022). 

 Uca spp. atau dikenal dengan kepiting biola merupakan salah satu jenis 

kepiting yang hidup di daerah intertidal khususnya di sekitar hutan mangrove. Saat 

ini terdapat 97 jenis kepiting biola di seluruh dunia dan 19 diantaranya telah 

teridentifikasi terdapat di Indonesia. Kepiting biola memiliki karakteristik unik 

dengan dimorfisme seksual pada ukuran capitnya, dimana salah satu capit jantan 

dewasa sangat besar dan bisa mencapai dua kali ukuran karapasnya (dapat 

mencapai 30 mm). Capit besar yang dimiliki kepiting jantan berfungsi untuk 

menarik perhatian betina dan menakut-nakuti musuh, sedangkan capit kecil 

digunakan untuk makan (Riswandi dan Febriyani, 2022). 

 Kepiting biola memiliki peran penting dalam rantai makanan ekosistem hutan 

mangrove. Kebiasaan kepiting biola dalam membuat liang di tanah dapat membantu 

meningkatkan sirkulasi materi organik dari lapisan bawah ke permukaan sehingga 

mencegah terjadinya akumulasi mineral yang dapat memicu proses fermentasi 

(Murniati dan Pratiwi, 2015). Aktivitas kepiting biola dalam membuat liang sebagai 

rumahnya dapat meningkatkan sirkulasi udara di sedimen mangrove (Wulandari et 

al. 2013). Kepiting biola memiliki nilai ekonomis terbatas yaitu hanya 

dimanfaatkan sebagai kepiting hias (Hamidah et al. 2014). Kurangnya pemanfaatan 

secara langsung oleh manusia membuat perhatian terhadap perlindungannya masih 

rendah (Natania, 2017). 

 Meskipun demikian kepiting biola berkontribusi pada ekosistem mangrove 

dengan menjaga keseimbangan rantai makanan dan siklus nitrogen. Mereka 
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berperan sebagai pemakan detritus (detrivor), yang merupakan hasil penguraian 

sampah tumbuhan atau hewan mati (Riswandi dan Febriyani, 2022). Sebagai 

keystone species kepiting biola memecah serasah menjadi bagian lebih kecil yang 

kemudian didekomposisi lebih lanjut oleh hewan-hewan kecil lainnya, sehingga 

membantu mempercepat proses penguraian bahan organik (Saputra et al. 2021). 

 Kawasan Muara Sungai Musi di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan salah satu wilayah dengan vegetasi hutan mangrove yang 

signifikan. Dominasi hutan mangrove di kawasan Muara Sungai Musi dikarenakan 

adanya ekosistem estuari yang khas, dimana air tawar dan air laut bertemu sehingga 

menciptakan salinitas yang tinggi di sekitarnya. 

 Muara Sungai Musi merupakan tempat bermuaranya aliran Sungai Musi dari 

daerah hulu, yang dipengaruhi oleh berbagai aktivitas seperti pertanian, 

pertambakan, transportasi dan pemukiman penduduk. Daerah ini juga digunakan 

sebagai kegiatan penangkapan ikan dan udang. Semakin meningkatnya aktivitas 

manusia di daerah ini dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem yang terdapat 

di Muara Sungai Musi. Pengaruh yang ditimbulkan dapat berupa penurunan 

kualitas perairan di Muara Sungai Musi dan ekosistem mangrove di kawasan 

tersebut. Mengingat peran penting kepiting biola dalam ekosistem mangrove, 

penelitian mengenai kepiting biola di Muara Sungai Musi sangat penting dilakukan 

karena kepiting biola merupakan salah satu indikator kesehatan ekosistem muara.  

 Penelitian mengenai keanekaragaman kepiting biola di Indonesia sebelumnya 

sudah pernah dilakukan. Penelitian Murniati, (2010) menemukan 9 spesies kepiting 

biola, di mangrove Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah diantaranya U. forcipata, 

U. rosea, U. dussumieri, U. bellator, U. chlorophthalmus, U. coarctata, U. demani, 

U. triangularis, dan U. Vocans. Darwati et al. (2022) menemukan 5 jenis spesies 

kepiting biola di hutan mangrove Desa Parit Setia, Kecamatan Jawai, Kabupaten 

Sambas, Kalimantan Barat diantaranya U. forcipata, U. rosea, U. acuta, U. 

triangularis, dan U. tetragonon. 

 Terdapat sedikitnya 10 jenis kepiting biola yang ditemukan di wilayah 

Sumatera. Uca tetragonon, U. vocans, U. annulipes, U. vomeris, U. perplexa, dan 

U. dussumieri ditemukan di kawasan Hutan Mangrove Kuala Langsa, Provinsi 

Aceh (Ruwaida et al. 2021). Penelitian oleh Kamal et al. (2024) di Kecamatan Koto 
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XI Tarusan, Provinsi Sumatera Barat menemukan jenis U. bellator dan U. rosea. 

Kawasan hutan bakau Desa Jaring Halus, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera 

Utara, ditemukan U. rosea, U. annulipes, dan U. coarctata (Mumtaz et al. 2025). 

Penelitian oleh Wulandari et al. (2013) dan Suprayogi et al. (2014) di tempat yang 

sama pada ekosistem mangrove di Desa Tungkal I, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat, Provinsi Jambi menemukan jenis U. forcipata, U. rosea, dan U. dussumieri.  

 Penelitian oleh Putri, (2023) di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan, 

menemukan 3 jenis kepiting biola yaitu Uca forcipata, Uca perplexa dan Uca 

tetragonon. Kelimpahan tertinggi ditemukan pada jenis Uca cc      forcipata sebesar 2080 

ind/100 m², dan yang terendah pada jenis Uca tetragonon sebesar 200 ind/100 m². 

Meskipun jumlah kepiting biola masih melimpah, meningkatnya aktivitas manusia 

di ekosistem mangrove dapat memengaruhi jumlah dan variasi dan jenisnya 

(Anwari et al. 2023). Keberadaan kepiting biola di wilayah Muara Sungai Musi 

belum pernah dilakukan publikasi mengenai keanekaragamannya. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk mengetahui keanekaragaman, keseragaman dan 

dominansi kepiting biola di wilayah Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Kawasan Muara Sungai Musi di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki hutan mangrove yang signifikan dengan ekosistem estuari yang 

khas. Hutan mangrove ini menjadi habitat bagi berbagai fauna termasuk kepiting 

biola (Uca spp.). Kepiting biola sebagai salah satu fauna pesisir kurang 

mendapatkan perhatian dalam upaya perlindungan karena kurang dimanfaatkan 

oleh manusia. Saat ini kepiting biola masih banyak dijumpai, namun dengan 

meningkatnya aktivitas manusia pada ekosistem mangrove akan berdampak 

langsung terhadap jumlah dan keanekaragaman jenisnya sehingga diperlukan upaya 

dalam pelestariannya. 

 Keberadaan kepiting biola penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

melalui peran mereka sebagai detrivor dan keystone species, namun penelitian 

mengenai identifikasi dan keanekaragamannya di wilayah Muara Sungai Musi 

belum pernah dipublikasi, sehingga diperlukan penelitian agar keberadaan dan 

keanekaragaman kepiting biola dapat diketahui oleh masyarakat luar.  
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 Berdasarkan uraian tersebut dapat dilakukan kajian mengenai kepiting biola 

di kawasan Muara Sungai Musi, diantaranya sebagai berikut. 

1. Jenis kepiting biola (Uca spp.) apa saja yang terdapat di kawasan Muara Sungai 

Musi, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kelimpahan, indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi 

kepiting biola (Uca spp.) di kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana hubungan antara kelimpahan kepiting biola (Uca spp.) dengan 

parameter perairan di kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan? 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi jenis kepiting biola (Uca spp.) yang terdapat di kawasan 

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis kelimpahan, indeks keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi kepiting biola (Uca spp.) di Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

3. Mengkaji hubungan antara kelimpahan kepiting biola (Uca spp.) dengan 

parameter perairan di kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jenis 

kepiting biola yang ditemukan di kawasan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan, 

serta mengetahui nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi 

kepiting biola di kawasan tersebut. Selain itu juga memberikan informasi mengenai 

hubungan antara kelimpahan kepiting biola dengan parameter-parameter perairan 

di kawasan tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan 

acuan bagi masyarakat dan pemerintah setempat dalam pengelolaan kawasan 

Muara Sungai Musi, terutama dalam upaya pelestarian ekosistem mangrove sebagai 

habitat utama kepiting biola.  
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